Studi Eksplorasi Dimensi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Melalui Tinjauan Kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah
Dalam Persepsi Guru Madrasah Aliyah

il J

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi

Disusun oleh:
Anggun Tyas Purwati
NIM. 22107010009

Dosen Pembimbing Skripsi:
Dr. Benny Herlena, M.Si.
NIP. 197511242006041002

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



HALAMAN PENGESAHAN

=1 KEMENTERIAN AGAMA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
m FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
11 Marsda Adisucipto Telp. (0274) 385300 Fas. (0274) 519571 Yogyukata 55241

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-464WUn D2DSH/PP 00 9082026

Tugas Akhie dengan jucdol Stadi Eksplomsi Dimensi Kepermmpinan Kepala Sekolah Melals Tinjasan Kitab Al-
Ahkam As-Sultaniyyah Duabam Persepsi Gura Madrassh Aliyah

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama CANGGUN TYAS PURWATI
Noenor Induk Mashasivwa 22107010009

Telah digikan pada ! Ratw, 12 Agustus 2026

Nilai upaan Tugss Akhir CAB

dinyatakin elah diterima odeh Fakultas Hma Sostal dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Silang

Bemy Herdena, § P, M Si
SIONED

Temvawl [ezah, STRE, M A
SIGNID

W Dr. Maya Ftna. S Pei, MAA
By SIGNED

Vil 1) Sl Al Yatud 11 et rtc | e !

Yogrubane 12 Agusius X026
0 LN Sunan Kalijsgs
Dhdan Faludtas P Somial o Humnassrs

H ok Dr. ik Setyants Kesssmaputn, S Pl M S

gEs e SIGNED
R

L] 20082000



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Nama : Anggun Tyas Purwati

NIM : 2210701000
Program Studi : Psikologi
Fakultas : limu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini yang berjudul “Studi
Eksplorasi Dimensi Kepemimpinan Kepala Sekolah Melalui Tinjauan Kitab Al- Ahkam As-
Sultaniyyah Dalam Persepsi Guru Madrasah Aliyah™ merupakan hasil karya saya sendiri dan
buka plagiasi dari karya orang lain.

Apubila dikemudian bari dalam skripsi ini terbukti ditemukan adanya plagiasi dani
karya orang lain, maka peneliti siap mempertanggung jawabkannya sesuai aturan yang berlaku
di Prodi Psikologi Fakultas limu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan schagaimana mestinya.

Yogyakarta, 12 Agustus 2026

NIM, 22107010009



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

% Universitas Islam Negerd Sunan Kalljaga FM UINSK-BM.05.03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Hal . Persetujuan SkripsiTugas Akhir
Lamp

Kepada

Yth Dekan Fakultas Imy Sosial dan Humaniom
UIN Sunan Kalyjagn Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu alaikim Wr. Wh

Setelah membaca, meneliti, memberikan perunjuk dan mengoreks: sena mengadakan perbaikan seperlunya,
maka kami selaku pembimbing berpendapat babwa skripsi Saudara:

Nama : Anggun Tyas Purwati

NIM £ 22107010009

Judul Sknpst : Swuch Eksploras: Dimenst Kepemimpinan Kepala Sekolah  Melalm
Timouan Kitab Al- Ahkam  As-Sultamyyah Dalam Persepst Gum
Madrasah Alivah

Sudah dapat disjukan kembali kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humantora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
schagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program Studi Psikologi.

Dengan ini ki menghamp agar skripsi/ tugas akhir Saudarn tersebut di atas dapot segem dimunagasyahkan.
Atss perhatinnnys kami ucapkan terima Kasih,

Yogynkarta, 31 Juli 2026
b

Dr. , M.Si
NIP{19761124 1002



MOTTO

sl My @ ey T sl (s il Wl et (s

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka pahalanya untuk dirinya sendiri dan
siapa yang berbuat jahat, maka akibatnya menjadi tanggungan dirinya sendiri.

Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba(-Nya).”

(OS. Fushshilat: 46)

“Whoever does good, it is for their own soul, and whoever does evil, it is against

iz

it. And your God is never unjust to His servants.
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Studi Eksplorasi Dimensi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Melalui Tinjauan Kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah

Dalam Persepsi Guru Madrasah Aliyah

INTISARI

Kepemimpinan moral yang ideal seringkali berbenturan dengan fenomena moral
disengagement di tempat kerja, sehingga memerlukan alat ukur yang terintegrasi dengan
nilai-nilai religius dan kultural lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menguji properti psikometris instrumen Perceived Leader Moral Engagement dalam
Perspektif kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah, yang mensintesis teori Bandura dengan konsep
kepemimpinan Al-Mawardi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain pengembangan instrumen. Partisipan penelitian adalah 300 guru dari sekolah
menengah atas berbasis Islam di Kabupaten Temanggung, yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala Perceived Leader
Moral Engagement berjumlah 32 aitem. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi
uji validitas isi (Aiken’s V), uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan McDonald’s o),
Exploratory Factor Analysis (EFA), dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skala Perceived Leader Moral Engagement memiliki
validitas isi yang sangat baik (V=0,733-0,933) dan reliabilitas internal yang tinggi
(0=0,960). Hasil EFA mengungkap bahwa instrumen ini membentuk struktur faktor tunggal
(unidimensional), mengindikasikan bahwa bawahan mempersepsikan berbagai nilai moral
pemimpin sebagai satu kesatuan integritas yang holistik. Pengujian CFA mengonfirmasi
bahwa model satu faktor ini memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik (excellent fit)
dengan nilai CFI=0,982, TLI=0,981, SRMR=0,0315, dan RMSEA=0,0241.
Kesimpulannya, skala Perceived Leader Moral Engagement Perspektif kitab Al-Ahkam
As-Sultaniyyah merupakan alat ukur yang valid dan reliabel. Temuan ini secara praktis
berkontribusi bagi institusi pendidikan atau organisasi berbasis nilai Islam dalam
melakukan asesmen dan program pengembangan karakter kepemimpinan yang
berlandaskan etika moral dan spiritual.

Kata kunci: analisis faktor, kepemimpinan Islam, moral engagement, pengembangan
instrumen, validitas konstruk
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An Exploratory Study of Principal Leadership Dimensions Through the Perspective of
Al-Ahkam As-Sultaniyyah as Perceived by Madrasah Aliyah Teachers

ABSTRACT

Ideal moral leadership often clashes with the phenomenon of moral disengagement in the
workplace, necessitating a measurement tool integrated with local religious and cultural
values. This study aims to develop and examine the psychometric properties of the
Perceived Leader Moral Engagement instrument from an Islamic perspective, synthesizing
Bandura's theory with Al-Mawardi's leadership concept. The study utilized a quantitative
approach with an instrument development design. The research participants were 300
teachers from Islamic-based senior high schools in Temanggung Regency, selected using
purposive sampling. Data were collected using a 32-item Perceived Leader Moral
Engagement scale. Data analysis was conducted in stages, including content validity testing
(Aiken’s V), reliability testing (Cronbach’s Alpha and McDonald’s @), Exploratory Factor
Analysis (EFA), and Confirmatory Factor Analysis (CFA). The results showed that the
Perceived Leader Moral Engagement scale has excellent content validity (V=0.733-0.933)
and high internal reliability (0=0.960). EFA results revealed that this instrument forms a
single factor structure (unidimensional), indicating that subordinates perceive various
moral values of the leader as one holistic integrity unit. CFA testing confirmed that this
one-factor model has an excellent fit with values of CFI=0.982, TLI=0.981,
SRMR=0.0315, and RMSEA=0.0241. In conclusion, the Islamic perspective Perceived
Leader Moral Engagement scale is a valid and reliable measurement tool. These findings
practically contribute to educational institutions or organizations based on Islamic values
in conducting assessments and leadership character development programs based on moral
and spiritual ethics.

Keywords: construct validity, factor analysis, instrument development, Islamic
leadership, moral engagement
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi modern tidak dapat dipisahkan dari peran sentral pemimpin
dalam membentuk arah, budaya, dan etika kerja. Secara ideal, seorang pemimpin
tidak hanya berfungsi sebagai pengawas teknis yang memastikan target organisasi
tercapai, tetapi juga sebagai figur moral yang mampu membangun lingkungan kerja
yang adil, jujur, dan penuh integritas (Brown & Trevifio, 2006). Dalam literatur
psikologi industri dan organisasi, konsep ini dikenal sebagai ethical leadership
kepemimpinan yang menunjukkan perilaku normatif yang tepat melalui tindakan
personal dan hubungan interpersonal, serta secara aktif mempromosikan perilaku
etis kepada bawahan melalui komunikasi, penguatan, dan pengambilan keputusan
(Ogunfowora et al., 2022). Ogunfowora et al. (2022) dalam meta-analisisnya yang
dipublikasikan di Journal of Applied Psychology menegaskan bahwa
kepemimpinan etis dan keadilan organisasi berfungsi sebagai faktor pencegah

(deterrents) terhadap munculnya perilaku tidak etis di tempat kerja.

Dalam Perspektif kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah, konsep kepemimpinan
ideal memiliki dimensi yang lebih mendalam. Al-Mawardi (1996/2015), seorang
ulama besar bermazhab Syafi'i yang hidup pada masa Kekhalifahan Abbasiyah
(974-1058 M), dalam kitab monumental Al-Ahkam as-Sultaniyyah mendefinisikan
kepemimpinan sebagai institusi yang disyariatkan untuk menggantikan fungsi
kenabian dalam menjaga agama dan mengatur urusan dunia. Miftahussurur et al.
(2025) dalam penelitiannya tentang transposisi konsep imamah Al-Mawardi
menjelaskan bahwa Al-Mawardi menetapkan seorang pemimpin harus memiliki
tujuh syarat utama, di antaranya keadilan (‘adl), pengetahuan ('i/m), kemampuan
mengatur organisasi, keberanian (syaja’ah), serta amanah (tanggung jawab dan
kejujuran). Kustiawan et al. (2025) dalam analisisnya tentang relevansi pemikiran
Al-Mawardi dengan sistem politik kontemporer menemukan bahwa prinsip-prinsip
seperti keadilan, amanah, dan maslahah (kesejahteraan publik) dalam pemikiran Al-

Mawardi memiliki titik temu



yang signifikan dengan prinsip-prinsip demokrasi deliberatif dan

akuntabilitas pemimpin di era modern.

Nilai-nilai kepemimpinan ideal ini diperkuat oleh penelitian kontemporer di
Indonesia. Thoha et al. (2025) dalam penelitiannya tentang kepemimpinan etis di
institusi keagamaan di Indonesia menemukan bahwa kepemimpinan etis
diintegrasikan melalui tiga nilai utama Islam: akhlak (karakter moral), amanah
(kepercayaan), dan maslahah (kesejahteraan publik). Temuan ini menunjukkan
bahwa secara normatif, baik dalam perspektif psikologi Barat maupun Islam,
kepemimpinan ideal menuntut keterlibatan moral aktif pemimpin dalam
menciptakan lingkungan kerja yang etis. Pemimpin ideal dipersepsikan sebagai
sosok yang adil, jujur, bertanggung jawab, menjadi teladan, serta melibatkan

bawahan dalam pengambilan keputusan etis.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa dimensi moral dalam
kepemimpinan belum sepenuhnya terwujud secara optimal. Di tingkat global,
Ogunfowora et al. (2022) dalam meta-analisisnya yang melibatkan puluhan studi
menemukan bahwa abusive supervision (kepemimpinan yang kasar) dan perceived
organizational politics (persepsi terhadap politik organisasi) merupakan pemicu
kontekstual terkuat bagi munculnya moral disengagement di tempat kerja. Moral
disengagement yang didefinisikan oleh Bandura (2016) sebagai serangkaian
mekanisme psikososial yang memungkinkan individu melepaskan diri dari standar
moral internalnya terbukti berkorelasi positif dengan workplace misconduct dan
turnover intentions, serta berkorelasi negatif dengan organizational citizenship

behaviors dan task performance.

Fida et al. (2025) dalam penelitiannya memperkenalkan konsep
organisational moral disengagement, yaitu persepsi kolektif dalam organisasi
bahwa mekanisme-mekanisme moral disengagement seperti pembenaran moral
(moral justification), pelabelan eufimisme (euphemistic labelling), pemindahan
tanggung jawab (displacement of responsibility), pembagian tanggung jawab
(diffusion of responsibility), distorsi konsekuensi (distortion of consequences),

dehumanisasi (dehumanisation), dan atribusi menyalahkan (attribution of blame)



diterima sebagai praktik normal dalam organisasi. Penelitian ini menemukan bahwa
ketika anggota organisasi memersepsikan organisasinya morally disengaged,
mereka cenderung lebih terlibat dalam perilaku tidak etis yang menguntungkan
organisasi (unethical pro-organisational behaviour) dan lebih memilih diam

(silence) ketika melihat pelanggaran etika di lingkungan kerja mereka.

Di Indonesia, tantangan kepemimpinan moral semakin kompleks dengan
adanya kontestasi moral di ruang publik. Zullian et al. (2025) dalam penelitiannya
tentang etika kepemimpinan Islam di tengah kontestasi moral, yang menggunakan
pendekatan tafsir tematik dan studi kasus terhadap tokoh publik, menemukan
bahwa terdapat kesenjangan antara prinsip kepemimpinan ideal dalam Al-Qur'an
dan praktik komunikasi publik para pemimpin agama, khususnya dalam hal
penghormatan terhadap martabat individu dan kebijaksanaan dalam berbicara.
Temuan ini mengindikasikan bahwa bahkan dalam konteks kepemimpinan berbasis
nilai Islam sekalipun, implementasi nilai-nilai moral dalam keseharian masih

menghadapi tantangan yang signifikan.

Di sektor perbankan syariah Indonesia, penelitian oleh Anisah (2025)
tentang peran kepemimpinan Islami dan lingkungan kerja syariah dalam
membangun etika kerja Islami menemukan bahwa kepemimpinan Islami terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap etika kerja Islam karyawan.
Namun, penelitian tersebut tidak secara spesifik mengukur persepsi bawahan
terhadap keterlibatan moral pemimpin (perceived leader moral engagement),
melainkan lebih fokus pada etika kerja karyawan sebagai variabel dependen. Hal
ini menunjukkan masih adanya kebutuhan untuk mengembangkan alat ukur yang
secara khusus menangkap bagaimana bawahan mempersepsikan keterlibatan moral

atasannya.

Penarikan konsep kepemimpinan kenegaraan (makro) dari pemikiran Al-
Mawardi ke dalam tatanan kepemimpinan kepala sekolah (mikro) sangat relevan
dan memiliki landasan yuridis yang kuat. Berdasarkan Permendikbudristek No. 40
Tahun 2021 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, kepala sekolah tidak

lagi diposisikan sekadar sebagai administrator fungsional, melainkan sebagai



pemimpin holistik (pemegang imamah institusi) yang dituntut memiliki rekam jejak
moral yang bersih, kemampuan manajerial, dan tanggung jawab sosial yang tinggi
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). Dalam
konteks ini, institusi pendidikan setingkat Madrasah Aliyah (MA) dipilih sebagai
latar penelitian (kancah) dengan pertimbangan bahwa MA memiliki karakteristik
hibrida yang mengintegrasikan sistem pendidikan formal dengan internalisasi nilai-
nilai syariat Islam yang ketat. Kompleksitas manajerial di tingkat MA yang
mencakup tuntutan kurikulum lanjutan, pembinaan karakter peserta didik pada fase
remaja akhir, serta persiapan studi lanjut menghadirkan dilema moral dan tantangan
kepemimpinan yang jauh lebih kompleks dibandingkan jenjang pendidikan di
bawahnya (MI atau MTs). Oleh karena itu, kepala MA membutuhkan landasan
kepemimpinan etis yang kuat, menjadikannya subjek yang sangat representatif

untuk diukur keterlibatan moralnya.

Pengukuran terhadap keterlibatan moral pemimpin (moral engagement)
dalam penelitian ini dilakukan secara spesifik melalui pendekatan persepsi bawahan
(guru), bukan menggunakan asesmen mandiri (self-report). Penggunaan instrumen
self-report pada figur otoritas dinilai sangat rentan terhadap Social Desirability Bias
(bias keinginan sosial), di mana pemimpin cenderung melebih-lebihkan kepatuhan
moral mereka agar terlihat ideal (She et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan
persepsi bawahan (subordinate perception) digunakan karena dinilai jauh lebih
objektif untuk memotret perilaku etis yang secara nyata dipraktikkan dan dirasakan
di lapangan (enacted leadership), bukan sekadar intensi atau klaim internal
pemimpin. Guru dipilih sebagai penilai (rater) karena mereka memiliki frekuensi
interaksi yang sangat tinggi dengan kepala sekolah dalam dinamika kerja sehari-
hari seperti dalam forum rapat koordinasi, supervisi akademik, distribusi tugas
mengajar, hingga proses evaluasi kinerja sehingga validitas penilaian mereka dapat

dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan antara
harapan dan kenyataan. Secara normatif, kepemimpinan ideal baik dalam teori

Barat (Bandura, 2016; Ogunfowora et al., 2022) maupun dalam Perspektif kitab Al-



Ahkam As-Sultaniyyah (Al-Mawardi sebagaimana dikaji oleh Miftahussurur et al.,
2025; Kustiawan et al., 2025) menuntut keterlibatan moral aktif pemimpin. Namun
secara empirik, praktik kepemimpinan di organisasi masih jauh dari standar
tersebut, dengan tingginya tingkat moral disengagement di tempat kerja (Fida et al.,
2025; Ogunfowora et al., 2022). Kesenjangan antara idealitas dan realitas inilah
yang menjadi pijakan utama pentingnya penelitian tentang perceived leader moral

engagement.

Selain itu, terdapat pula kesenjangan teoretis yang signifikan dalam literatur
kepemimpinan. Meskipun penelitian tentang ethical leadership dan moral
disengagement telah berkembang pesat dalam lima tahun terakhir (Fida et al., 2025;
Ogunfowora et al., 2022), hampir semua penelitian tersebut menggunakan kerangka
Barat yang sekuler yang cenderung berfokus pada aspek rasional dan sosial tanpa
mempertimbangkan dimensi spiritual sebagai sumber legitimasi moral. Di sisi lain,
penelitian tentang kepemimpinan Islam sebagaimana diajarkan oleh para pemikir
klasik seperti Al-Mawardi juga semakin berkembang (Kustiawan et al., 2025;
Miftahussurur et al., 2025), tetapi belum banyak yang mengintegrasikan secara
sistematis dengan konstruk psikologi modern seperti perceived leader moral

engagement.

Penelitian oleh Kustiawan et al. (2025) tentang relevansi pemikiran Al-
Mawardi dengan sistem politik kontemporer, meskipun penting, masih berada pada
tataran konseptual dan belum menyentuh aspek psikometrik yang dapat diukur
secara empiris dalam konteks organisasi. Demikian pula, penelitian Miftahussurur
et al. (2025) tentang transposisi konsep imamah Al-Mawardi ke dalam sistem
kepemimpinan pendidikan Islam, meskipun berhasil mengidentifikasi nilai-nilai
inti seperti ‘adalah (keadilan), ilm (pengetahuan), amdanah (amanah), hikmah
(kebijaksanaan), dan shira (konsultasi/musyawarah), masih bersifat kualitatif-
konseptual dan belum mengoperasionalisasikan nilai-nilai tersebut ke dalam alat
ukur psikologi yang valid dan reliabel. Padahal, untuk dapat mengukur sejauh mana
bawahan mempersepsikan pemimpinnya menunjukkan nilai-nilai tersebut,

diperlukan sebuah instrumen yang telah teruji secara psikometrik.



Kesenjangan empirik juga terlihat dalam hal validasi instrumen. Konsep
perceived leader moral engagement dalam psikologi Barat memang telah mulai
diukur, namun penelitian tentang bagaimana nilai-nilai kepemimpinan Al-Mawardi
dapat dioperasionalisasikan menjadi indikator perilaku yang dapat dipersepsikan
oleh bawahan masih sangat terbatas. Padahal, konteks organisasi di Indonesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam memerlukan pendekatan pengukuran yang
sensitif terhadap nilai-nilai lokal dan religius. Sebagaimana dikemukakan oleh
Kustiawan et al. (2025), pemikiran Al-Mawardi tentang keadilan, amanah, dan
maslahah ketika diinterpretasikan secara kontekstual dapat menjadi sumber nilai
yang relevan untuk menjawab tantangan kepemimpinan kontemporer di Indonesia,

terutama dalam konteks organisasi yang berbasis nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan kesenjangan-kesenjangan yang telah diuraikan kesenjangan
antara idealitas dan realitas kepemimpinan moral, kesenjangan teoretis antara
perspektif Barat dan Islam, serta kesenjangan empirik dalam hal validasi instrumen
maka urgensi penelitian ini menjadi sangat jelas. Penelitian ini perlu dilakukan
untuk mengintegrasikan perspektif psikologi Barat (teori moral disengagement
Bandura) dengan Perspektif kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah (nilai-nilai
kepemimpinan Al-Mawardi dalam Al-Ahkam as-Sultaniyyah), untuk kemudian
menguji secara empiris konstruk perceived leader moral engagement yang
dihasilkan melalui pendekatan analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor

Analysis).

Secara teoretis, integrasi perspektif ini diharapkan dapat memperkaya
literatur kepemimpinan moral dengan memasukkan dimensi spiritual dan
transendental yang selama ini cenderung diabaikan dalam teori-teori Barat yang
sekuler. Sebagaimana disarankan oleh Thoha et al. (2025), integrasi nilai-nilai Islam
ke dalam kerangka kepemimpinan etis dapat menghasilkan model kepemimpinan
yang lebih holistik, relevan, dan berkelanjutan, terutama dalam konteks masyarakat
religius seperti Indonesia. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan kerangka pengukuran perceived leader moral engagement berbasis

nilai-nilai Islam yang dapat digunakan dalam asesmen dan pengembangan



kepemimpinan di berbagai organisasi, khususnya yang berlandaskan nilai moral

dan etika keagamaan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik untuk
mengisi kesenjangan literatur, tetapi juga memiliki nilai aplikatif yang tinggi bagi
praktik manajemen sumber daya manusia di Indonesia. Penelitian ini akan
memberikan kontribusi nyata bagi upaya pengembangan instrumen penilaian
kepemimpinan moral yang kontekstual, sekaligus memperkuat budaya organisasi
yang berlandaskan keadilan, tanggung jawab, dan keteladanan nilai-nilai yang
diajarkan oleh Al-Mawardi lebih dari sembilan abad yang lalu namun tetap relevan

untuk menjawab tantangan kepemimpinan di era kontemporer.

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Apakah konstruk Perceived Leader Moral Engagement dalam Perspektif kitab
Al-Ahkam As-Sultaniyyah dapat terkonfirmasi secara empiris melalui analisis

CFA?

2. Apakah indikator-indikator yang dirumuskan dari nilai-nilai Islam valid dalam

membentuk konstruk Perceived Leader Moral Engagement?

3. Apakah model Perceived Leader Moral Engagement dalam Perspektif kitab
Al-Ahkam As-Sultaniyyah bersifat multidimensional dengan 8 dimensi
utama, dan apakah model tersebut memiliki tingkat kesesuaian (goodness of

fit) yang memadai?

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menguji validitas konstruk Kepemimpinan dalam Perspektif kitab Al-Ahkam
As-Sultaniyyah melalui analisis Exploratory Factor Analysis (EFA).

2. Mengidentifikasi indikator-indikator yang secara signifikan membentuk

dimensi Kepemimpinan berbasis nilai Islam.



3. Mengetahui struktur faktor Kepemimpinan (apakah wunidimensional atau

multidimensional) serta mengevaluasi kesesuaian model dengan data empiris.

4. Mengembangkan model konseptual Kepemimpinan dalam Perspektif kitab Al-
Ahkam As-Sultaniyyah yang dapat digunakan pada konteks organisasi di

Indonesia.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran serta pengembangan keilmuan yang terkait dengan bidang Psikologi
Industri dan Organisasi serta Psikologi Islami. Dalam konteks Psikologi Industri
dan Organisasi, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman
mengenai perilaku kepemimpinan moral dari perspektif psikologis, khususnya
terkait persepsi bawahan terhadap keterlibatan moral pemimpin dalam menjalankan
tanggung jawab etis dan spiritual. Kajian mengenai pemimpin alam perspektif kitab
Al-Ahkam As-Sultaniyyah masih tergolong baru, sehingga hasil penelitian ini
diharapkan mampu memperkaya literatur mengenai moral kepemimpinan yang

berakar pada nilai-nilai keagamaan.

Dari sisi Psikologi Islami, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
upaya integrasi antara teori kepemimpinan modern dan nilai-nilai Islam seperti ‘adl
(keadilan), amanah (tanggung jawab dan kejujuran), ihsan (kebaikan dan
kepedulian), sytira (musyawarah), serta qudwah (keteladanan). Temuan penelitian
diharapkan dapat memperkuat dasar teoretis bagi pengembangan model
kepemimpinan moral berbasis spiritualitas Islam, yang selama ini belum banyak
diuji secara empiris dengan pendekatan Exploratory Factor Analysis. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi landasan konseptual dalam pengembangan
teori kepemimpinan etis yang lebih kontekstual terhadap budaya organisasi di

Indonesia.



2. Manfaat Praktis
a) Bagi Subjek Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada para pemimpin mengenai pentingnya keterlibatan moral dalam
menjalankan peran kepemimpinan. Hasil penelitian ini dapat membantu pemimpin
menyadari bahwa perilaku adil, jujur, penuh tanggung jawab, dan berlandaskan
nilai spiritual Islam mampu meningkatkan kepercayaan, loyalitas, serta kinerja

bawahan.
b) Bagi Lembaga/Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga
pendidikan, organisasi pemerintah, maupun perusahaan berbasis nilai Islam dalam
melakukan evaluasi dan pengembangan kepemimpinan. Hasil penelitian dapat
dijadikan dasar dalam menyusun kebijakan pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia yang berorientasi pada pembentukan pemimpin berintegritas tinggi,
beretika, dan berakhlak mulia. Lembaga juga dapat menggunakan hasil penelitian
ini untuk mengembangkan instrumen asesmen kepemimpinan moral yang sesuai

dengan konteks nilai-nilai Islam.
c) Bagi Pembaca dan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca dan
masyarakat luas mengenai pentingnya nilai-nilai moral dan spiritual dalam
kepemimpinan organisasi. Masyarakat dapat memahami bahwa keberhasilan
organisasi tidak hanya diukur dari pencapaian target, tetapi juga dari kualitas moral
para pemimpinnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk

membangun budaya kerja yang etis, harmonis, dan berlandaskan nilai keislaman.
d) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya
untuk mengembangkan kajian lanjutan terkait kepemimpinan dalam Perspektif

kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah. Peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian



dengan menguji hubungan konstruk ini terhadap variabel lain, seperti kesejahteraan
psikologis karyawan, kepuasan kerja, atau kinerja organisasi. Selain itu, penelitian
ini dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan program intervensi, pelatihan,
maupun psikoedukasi bagi pemimpin agar mampu menerapkan nilai-nilai moral

Islam secara konsisten dalam kepemimpinan sehari-hari.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Penelitian-Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Perceived Leader Moral Engagement

No. | Nama Peneliti & Judul Metode & Subjek &
Tahun Penelitian Grand Theory Desain Alat Ukur . Hasil Utama
D Lokasi
Penelitian
1. | Ogunfowora, A meta-analytic | Moral Meta-analisis | Beragam skala | Studi  dari | Abusive
Nguyen, Steel, & | investigation of | Disengagement | terhadap 107 | moral berbagai supervision dan
Hwang (2022) the antecedents, | Theory studi disengagement | negara perceived
theoretical (Bandura) kuantitatif (global) organizational
correlates, and politics adalah
consequences pemicu terkuat
of moral moral
disengagement disengagement;
at work ethical
leadership dan
organizational
justice
berfungsi
sebagai faktor
pencegah
2. | Fida, Skovgaard- | The suspension | Moral Kuantitatif, Skala 323 Organisational
Smith, of morality in | Disengagement | cross- organisasi karyawan di | moral
Barbaranelli, organisations: Theory sectional, CFA | moral Inggris dan | disengagement
Paciello,  Searle, | Conceptualising | (Bandura) & SEM disengagement | Italia berkorelasi
Marzocchi, & | organisational (dikembangkan positif  dengan
Ronchetti (2025) moral peneliti) unethical  pro-
disengagement organisational
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and testing its
role in relation
to unethical
behaviours and
silence

behaviour dan
silence;
membedakan
antara personal
dan

organisational
MD
Antunez, Ramalho, | Context matters | Ethical Kuantitatif, Skala  ethical | 175 Kepemimpinan
& Marques (2024) | less than | Leadership model mediasi | leadership dan | partisipan etis
leadership  in | Theory & Moral | berurutan displacement dari 13 | berpengaruh
preventing Disengagement | (survei lintas | of negara tidak langsung
unethical negara) responsibility | (lintas terhadap
behaviour  in budaya) penghindaran
international perilaku  tidak
business etis melalui
pengurangan
iklim etika
instrumental
dan peniadaan
displacement of
responsibility
Liu, Liang, & Chen | The danger of | Authoritarian Kuantitatif, Skala 367 Authoritarian
(2021) blindly Leadership & | two-wave authoritarian karyawan leadership
following: Moral longitudinal leadership, dari berbagai | berpengaruh
Examining the | Disengagement | survey moral perusahaan | positif terhadap
relationship disengagement, | di China UPB  melalui
between UPB displacement of
authoritarian responsibility;
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leadership and

ethical climate

unethical pro- memoderasi
organizational hubungan
behaviors tersebut
Thoha, = Mayudi, | Ethical Ethical Kuantitatif, Skala  ethical | 320 jamaah | Kepemimpinan
Handriana, Qisom, | leadership  in | Leadership & | structural leadership di lembaga | etis di institusi
& Ekowati (2025) | religious Islamic Values equation berbasis nilai | keagamaan | keagamaan
institutions: modeling Islam Indonesia diintegrasikan
Fostering social (SEM) melalui akhlak,
cohesion in a amanah, dan
multicultural maslahah;
Indonesian berpengaruh
community signifikan
terhadap kohesi
sosial
Kustiawan, Muien, | Al-Mawardi's Al-Mawardi's Kualitatif, Analisis Tidak  ada | Prinsip 'adl,
Efaprast, Arianto, | thoughts and its | Political studi pustaka | konseptual subjek amanah, dan
& Juni (2025) relevance to | Thought  (Al- | (library terhadap teks | empiris maslahah dalam
contemporary Ahkam as- | research) Al-Mawardi (studi pemikiran  Al-
political Sultaniyyah) konseptual) | Mawardi
systems relevan dengan
demokrasi
deliberatif dan
akuntabilitas
pemimpin  di
Indonesia
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Miftahussurur, Transposition of | Al-Mawardi's Kualitatif, Analisis isi | Tidak  ada | Prinsip 'adalah,
Hakim, & Sholihan | the concept of | Imamah Theory | studi terhadap kitab | subjek 'ilm, amanah,
(2025) Imamah al- kepustakaan Al-Ahkam as- | empiris hikmah, dan
Mawardi  into (library Sultaniyyah (studi shiira dalam
the Islamic research) konseptual) | pemikiran Al-
education Mawardi dapat
leadership ditransposisikan
system ke dalam sistem
kepemimpinan
pendidikan
Islam
Zullian, Novela, | Etika Qur'anic Kualitatif, Analisis Kasus Terdapat
Nur, & Saifullah | kepemimpinan | Leadership studi  kasus | tematik tunggal (Gus | kesenjangan
(2025) Islam di tengah | Ethics dengan terhadap Miftah) di | antara  prinsip
kontestasi pendekatan pernyataan Indonesia kepemimpinan
moral: Studi tafsir tematik | publik tokoh ideal dalam Al-
kasus Gus Qur'an (QS. Ali
Miftah  dalam Imran: 159, QS.
perspektif  Al- Al-Ahzab: 21)
Qur'an dan praktik
komunikasi
publik
pemimpin
agama
Rafia-Tracy (2023) | Leaders' Moral Kualitatif, Wawancara 21 manajer | Pemimpin
irrational Disengagement | wawancara semi- dari tiga | paling  sering
rationalization | Theory mendalam terstruktur benua menggunakan
for their abusive | (Bandura) (Amerika attribution  of
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conduct
towards
employees

their

(studi
fenomenologi)

Utara,
Eropa, Asia)

blame,
disregard of
consequence,
advantageous
comparison,
dan moral
justification
untuk
merasionalisasi
perilaku
abusive mereka

10.

Anisah (2025)

Membangun
etika kerja
Islami:  Peran
kepemimpinan
Islami dan
lingkungan
kerja syariah

Islamic
Leadership
Islamic
Ethics

&
Work

Kuantitatif,
survel Cross-
sectional

Skala
kepemimpinan
Islami,
lingkungan
kerja  syariah,
etika kerja
Islam

185
karyawan
perbankan
syariah  di
Indonesia

Kepemimpinan
Islami dan
lingkungan
kerja  syariah
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
kerja Islam,
baik secara
parsial maupun
simultan

dan

etika
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Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan pada tabel /literature review, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini memiliki persamaan pada beberapa aspek, sekaligus menghadirkan kebaruan
yang membedakannya dari penelitian sebelumnya. Keaslian penelitian tersebut
ditinjau dari aspek topik, teori, alat ukur, dan subjek penelitian yang dijelaskan

sebagai berikut:
1. Keaslian Topik

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai
kepemimpinan umumnya berfokus pada hubungan antara kepemimpinan dengan
berbagai perilaku maupun outcome organisasi. Ogunfowora dkk. (2022) mengkaji
moral disengagement di tempat kerja beserta berbagai faktor yang
memengaruhinya, sedangkan Antunez dkk. (2024) meneliti peran ethical
leadership dalam mencegah perilaku tidak etis melalui mekanisme moral
disengagement. Penelitian Liu dkk. (2021) menghubungkan authoritarian
leadership dengan unethical pro-organizational behavior, sementara Thoha dkk.
(2025) mengkaji pengaruh ethical leadership berbasis nilai Islam terhadap kohesi
sosial di lembaga keagamaan. Penelitian Anisah (2025) juga membahas pengaruh

kepemimpinan Islami terhadap etika kerja Islam pada sektor perbankan syariah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak
pada fokus pembahasan mengenai kepemimpinan dan nilai-nilai moral dalam
organisasi. Namun demikian, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena
tidak menguji hubungan antarvariabel maupun pengaruh kepemimpinan terhadap
perilaku tertentu. Penelitian ini berupaya mengeksplorasi dimensi kepemimpinan
kepala sekolah berdasarkan pemikiran Imam Al-Mawardi dalam kitab Al-Ahkam
As-Sultaniyyah serta menguji struktur dimensinya secara empiris melalui persepsi
guru Madrasah Aliyah. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada
upaya mengembangkan konsep kepemimpinan Islam klasik menjadi konstruk
empiris yang dapat diukur, bukan sekadar menguji efektivitas suatu gaya

kepemimpinan terhadap variabel lain.
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2. Keaslian Teori

Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan teori-teori kontemporer
sebagai landasan konseptual, seperti Moral Disengagement Theory yang
dikembangkan Bandura, Ethical Leadership Theory, Authoritarian Leadership,
maupun Islamic Leadership. Teori-teori tersebut digunakan untuk menjelaskan
perilaku etis, pengambilan keputusan moral, serta hubungan antara kepemimpinan
dengan berbagai perilaku organisasi. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian
ini menggunakan pemikiran Imam Al-Mawardi dalam kitab Al-Ahkam As-
Sultaniyyah sebagai landasan utama dalam menyusun dimensi kepemimpinan
kepala sekolah. Pemikiran Al-Mawardi tidak hanya dipahami sebagai konsep
normatif mengenai kepemimpinan Islam, tetapi juga dioperasionalkan menjadi
indikator-indikator yang dapat diukur secara empiris. Dengan demikian, penelitian
ini tidak sekadar mengadopsi teori kepemimpinan yang telah ada, melainkan
mengembangkan sintesis antara konsep kepemimpinan Islam klasik dengan
pendekatan psikometri modern melalui analisis faktor eksploratori dan
konfirmatori. Kebaruan teori dalam penelitian ini terletak pada penggunaan konsep
kepemimpinan Al-Mawardi sebagai dasar pembentukan konstruk yang belum

banyak diuji secara empiris dalam konteks kepemimpinan pendidikan.
3. Keaslian Alat Ukur

Dari aspek alat ukur, penelitian-penelitian terdahulu umumnya
menggunakan instrumen yang sudah ada dan mapan, seperti skala moral
disengagement, ethical leadership, atau authoritarian leadership. Sementara itu,
penelitian yang secara khusus membahas pemikiran Al-Mawardi cenderung hanya
menggunakan pendekatan studi pustaka kualitatif murni tanpa menghasilkan
instrumen ukur empiris. Penelitian ini memiliki keaslian yang sangat kuat karena
tidak sekadar mengonfirmasi teori lama, melainkan mengembangkan suatu alat
ukur (instrumen) yang benar-benar baru untuk mengisi kekosongan teoretis antara
dua paradigma yang berbeda. Skala Perceived Leader Moral Engagement ini
mensintesis mekanisme Moral Disengagement dari Bandura (berparadigma

empiris-sekuler Barat) dengan pemikiran teologis Islam dari kitab 4l-Ahkam As-
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Sultaniyyah. Penyusunan instrumen dilakukan secara mandiri melalui identifikasi
konsep Al-Mawardi, penyusunan indikator berbasis pembuktian terbalik,
pengembangan aitem, validasi isi melalui expert judgement, serta pengujian
struktur validitas konstruk menggunakan Exploratory Factor Analysis (EFA) dan
Confirmatory Factor Analysis (CFA).

4. Keaslian Subjek Penelitian

Karakteristik subjek penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan
dengan penelitian-penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya
menggunakan responden berupa karyawan perusahaan, manajer, pegawai sektor
perbankan syariah, maupun jamaah lembaga keagamaan. Di sisi lain, penelitian
mengenai pemikiran Al-Mawardi umumnya masih berupa studi konseptual
sehingga tidak melibatkan subjek empiris. Penelitian ini menggunakan guru
Madrasah Aliyah sebagai responden untuk memberikan penilaian terhadap dimensi
kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan indikator yang disusun dari kitab Al-
Ahkam As-Sultaniyyah. Guru dipilih karena memiliki intensitas interaksi yang
tinggi dengan kepala sekolah sehingga mampu memberikan penilaian yang lebih
objektif mengenai praktik kepemimpinan yang dijalankan. Selain itu, konteks
Madrasah Aliyah yang mengintegrasikan sistem pendidikan formal dengan nilai-
nilai Islam memberikan karakteristik yang berbeda dibandingkan penelitian-
penelitian sebelumnya. Dengan demikian, keaslian penelitian ini juga terletak pada
pemilihan subjek yang secara langsung berkaitan dengan implementasi

kepemimpinan pendidikan Islam dalam lingkungan madrasah.
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BABYV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya mengenai pengembangan dan pengujian skala Perceived Leader
Moral Engagement (PLME) dalam Perspektif kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah
pada guru sekolah menengah atas berbasis Islam di Kabupaten Temanggung, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen yang Sangat Baik

Skala Perceived Leader Moral Engagement dalam Perspektif kitab Al-
Ahkam As-Sultaniyyah yang terdiri atas 32 aitem terbukti memiliki validitas isi dan
konsistensi internal yang sangat baik. Hasil uji validitas isi (expert judgement)
menunjukkan seluruh aitem berada pada kategori "Bagus" (Aiken’s V = 0,733 —
0,933). Selain itu, instrumen ini memiliki reliabilitas yang berada pada kategori
excellent (Cronbach’s Alpha dan McDonald's @ = 0,960), yang mengindikasikan

bahwa skala ini sangat andal dan ajek untuk digunakan sebagai alat ukur psikologis.
2. Struktur Konstruk Bersifat Unidimensional

Meskipun instrumen ini pada awalnya dikembangkan secara konseptual
melalui pendekatan multidimensional, yakni mengintegrasikan 8 mekanisme
kebalikan moral disengagement Bandura dengan 5 dimensi kepemimpinan Al-
Mawardi (‘adalah, 'ilm, amanah, hikmah, dan shurad), hasil Exploratory Factor
Analysis (EFA) membuktikan bahwa secara empiris instrumen ini membentuk
struktur faktor tunggal (unidimensional). Hal ini ditunjukkan oleh dominasi
eigenvalue pada faktor pertama (13,751) dan factor loading seluruh aitem yang
bergerak pada rentang 0,603 hingga 0,722. Temuan ini menyimpulkan bahwa
responden (bawahan) tidak mengotak-ngotakkan dimensi moral pemimpin,
melainkan mempersepsikannya sebagai satu kesatuan integritas yang holistik dan

saling tumpang tindih (interconnectedness).
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3. Kesesuaian Model (Goodness of Fit) yang Terkonfirmasi

Model pengukuran satu faktor (unidimensional) pada skala Perceived
Leader Moral Engagement berhasil terkonfirmasi kelayakannya melalui
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Evaluasi kelayakan model menunjukkan
tingkat kecocokan yang sangat baik (excellent/close fit) dengan nilai CFI = 0,982,
TLI=0,981, SRMR = 0,0315, dan RMSEA = 0,0241. Hal ini membuktikan bahwa
indikator-indikator yang dirumuskan dari integrasi nilai psikologi Barat dan Islam

valid dalam membentuk konstruk Perceived Leader Moral Engagement.
4. Gambaran Keterlibatan Moral Pemimpin di Lapangan

Secara deskriptif, persepsi guru terhadap keterlibatan moral kepala sekolah
berada pada kategori "Baik" (rerata empiris = 110,40). Lebih dari separuh
responden (51,3%) memandang pemimpin mereka berada pada level keterlibatan
moral yang tinggi hingga sangat tinggi. Aspek tanggung jawab pemimpin terhadap
keputusan tim (cerminan nilai amanah) menjadi aspek yang dinilai paling menonjol,
sementara ketegasan pemimpin dalam menolak tindakan tidak etis di bawah
tekanan pekerjaan masih menjadi aspek yang memperoleh penilaian paling rendah

secara relatif, meskipun tetap berada pada kategori baik.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa
saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun

praktis:
1. Saran Metodologis dan Teoretis (Bagi Peneliti Selanjutnya)

a. Pengujian Validitas Eksternal, Penelitian ini baru berfokus pada pengujian
struktur internal instrumen (construct validity). Peneliti selanjutnya sangat
disarankan untuk melakukan pengujian validitas konvergen dan diskriminan
dengan mengorelasikan skala Perceived Leader Moral Engagement Perspektif
kitab Al-Ahkam As-Sultaniyyah ini dengan instrumen-instrumen baku lainnya,
seperti skala kepemimpinan etis (ethical leadership scale) atau skala iklim

etika organisasi, untuk memverifikasi ketepatan prediktifnya.
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b. Efisiensi Instrumen (Reduksi Aitem), Mengingat nilai reliabilitas yang sangat
tinggi (0,960), terdapat kemungkinan adanya redundansi (kemiripan makna)
pada beberapa aitem. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk
melakukan analisis butir lanjutan (seperti Iltem Response Theory) guna
mereduksi jumlah aitem menjadi bentuk short-version agar instrumen lebih

efisien saat digunakan dalam survei organisasi tanpa kehilangan daya ukurnya.

c. Perluasan Konteks Populasi: Karena penelitian ini hanya dilakukan pada latar
pendidikan menengah (sekolah berbasis Islam di Temanggung), peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menguji skala ini pada konteks organisasi yang
berbeda, seperti perbankan syariah, instansi pemerintahan, atau perusahaan
rintisan (startup) berbasis syariah, guna menguji stabilitas model

unidimensional lintas populasi.
2. Saran Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah dan Pemimpin Organisasi:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai amanah (tanggung jawab) dinilai
sangat baik, namun aspek konsistensi moral saat menghadapi tuntutan/tekanan
pekerjaan (Aitem 8) memperoleh skor terendah. Oleh karena itu, pemimpin
disarankan untuk terus memperkuat regulasi moral diri dan komitmennya, agar
tidak terjebak pada pembenaran tindakan non-etis (moral justification) ketika

organisasi sedang menghadapi tekanan target yang tinggi.
b. Bagi Lembaga / Yayasan Pendidikan Islam:

Skala Perceived Leader Moral Engagement yang telah terbukti valid dan
reliabel ini dapat diadopsi oleh pihak yayasan atau kementerian terkait sebagai
instrumen evaluasi berkala (asesmen kinerja). Hasil asesmen ini dapat dijadikan
landasan konkret dalam menyusun program pelatihan atau pembinaan
kepemimpinan yang lebih terarah, yang tidak hanya berfokus pada kompetensi
manajerial operasional, tetapi juga penguatan karakter dan akhlak manajerial

berlandaskan imamah Al-Mawardi.
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